ABSTRAK

Pernikahan merupakan bagian dari ajaran islam untuk menyalurkan hasrat
dan seks manusia. Tata cara aturannya sudah dibuat oleh Allah SWT tentu dengan
pertimbangan perbedaan yang menyesuaikan situasi dan kondisinya. Oleh karena
itu selama pernikahan tidak melanggar ajaran-ajaran islam maka hukumnya tetap
boleh-boleh saja.

Di indonesia ketentuan yang berkenaan dengan peraturan perkawinan telah
diatur dalam peraturan perundang-undangan negara yang secara khusus berlaku
bagi seluruh warga indonesia. Aturan yang dimaksud adalah dalam bentuk
undang-undang yaitu Undang-Undang Perkawinan No.1 Tahun 1974. Dalam
undang-Undang Perkawinan menganut prinsip dasar dimana calon suami harus
sudah matang jiwa dan akalnya untuk melangsungkan perkawinan, supaya mampu
mewujudkan tujuan perkawinan dengan baik, tanpa mengalami kegagalan bahkan
berakhir dengan perceraian.

Atas prinsip dasar mencegah terjadinya perkawinan anak-anak undang-
undang menentukan batas usia minimal untuk calon suami (pria) 19 tahun dan
untuk calon istri 16 tahun UUP Pasal 7 ayat (1), KHI Pasal 15 ayat (1). Jadi asas
hukum perkawinan salah satunya adalah mencegah terjadinya perkawinan di
bawah umur. Sesekalipun mereka sudah mencapai batas umur yang sudah
ditentukan namun belum mencapai usia 21 tahun maka harus mendapatkan izin
dari kedua orang tua walinya (UU Pasal 6 ayat (2).

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan Field Research dengan
melakukan pengkajian peraturan perundang-undangan, buku-buku dan kitab-kitab
figih yang berkaitan dengan judul skripsi. Dari penelitian yang dilakukan dengan
penelitian langsung di lapangan (Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan
Karangtengah Kabupaten Demak dan metode wawancara dengan staf kariyawan
KUA, maka disitulah kami dapatkan berbagai permasalahan mengenai
perkawinan di bawah umur.



